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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan penerapan model 

PAIKEM terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPS pada kelas VII di SMP Negeri 4 Batudaa Pantai. Pembelajaran IPS 

menggunakan  model PAIKEM. Hal ini dapat dilihat dari analisis hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 33,33% 

yaitu dari jumlah siswa 24 orang dalam 1 kelas pada siklus I yang tuntas sebanyak 

13 orang dengan presentase 54,17% yang tidak tuntas 11 orang presentase 45,83% 

dengan rata-rata 71,20% sedangkan pada siklus II yang tuntas sebanyak 21 orang 

dengan presentase 87,5% dan yang tidak tuntas 3 orang presentase 12,5%  

Berdasarkan  uraian di atas membuktikan bahwa penerapan  model PAIKEM 

dapat menjadikan  proses belajar yang menyenangkan dan  menarik bagi siswa 

sehingga siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Dari uraian tersebut 

membuktikan bahwa penerapan  model PAIKEM dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS . 

5.2 Saran  

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model PAIKEM pada siswa kelas VII di SMP Negeri 4 

Batudaa Pantai, maka peneliti mengajukan beberapa saran agar menjadi masukan 

yang berguna, diantaranya sebagai berikut : 

1. Diharapkan bagi para pendidik agar dapat memilih metode atau cara 

mengajar yang tepat agar dapat memicu semangat dan aktifitas siswa, 
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serta menumbuhkan minat dan motivasi dalam mengikuti pelajaran 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

2. Melalui penerapan model PAIKEM dapat meningkatkan keterampilan 

guru, aktivitas guru, aktivitas siswa dan akan berdampak pada 

peningkatan motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan pendekatan atau model pembelajaran yang 

inovatif, salah satunya model PAIKEM. 

3. Siswa hendaknya lebih aktif lagi dalam berpartisipasi saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung dengan cara menggunakan referensi dan 

alat pembelajaran yang tersedia. 

4. Diharapkan pula kepada guru yang lain agar mampu mengembangkan 

dan menerapkan model PAIKEM dalam upaya peningkatan keaktifan 

dan motivasi belajar siswa. 

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut  untuk mengetahui apakah model 

PAIKEM dapat diterapkan dan memberi hasil yang baik dengan 

topik/materi yang berbeda. 
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